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ABSTRAK 
 
Tujuan dari pengembangan penelitian ini adalah menghasilkan alat peraga 
edukatif “Misbibul” yang layak digunakan untuk mata pelajaran Matematika pada 
pokok pembahasan operasi hitung bilangan bulat kelas IV SDN Golo Umbulharjo, 
Yogyakarta. 
Pengembangan Alat Peraga Edukatif Misbilbul mata pelajaran Matematika 
ini menggunakan penelitian pengembangan model Borg and Gall (Development 
and Research) yang dimodifikasi oleh Sugiyono, yaitu: 1) potensi dan masalah 2) 
pengumpulan data 3) desain produk 4) validasi desain 5) revisi desain 6) uji coba 
produk 7) revisi produk 8) uji pemakaian 9) revisi produk. Subyek uji coba 
penelitian dari Alat Peraga Edukatif  Misbilbul adalah siswa kelas IV SDN Golo 
Umbulharjo Kota Yogyakarta, Yogyakarta. Media diuji cobakan kepada subyek 
uji coba sebanyak 2 tahap,yaitu tahap uji coba produk dan uji coba pemakaian. 
Tahap uji coba produk dilaksanakan oleh 3 siswa, uji coba pemakaian melibatkan 
27 siswa. Metode dan pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 
angket. Data dianalisis menggunakan deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian diperoleh bahwa, ditinjau dari validasi materi mendapatkan 
perolehan skor 48 dengan rerata skor 4,8 dengan kategori “Sangat Baik” dan ahli 
media mendapatkan perolehan skor 90 dengan rerata skor 4,5 dengan kategori 
“Sangat Baik”. Sedangkan hasil penelitian ditinjau dari tahap uji coba produk, uji 
coba produk dinyatakan hasil penelitian dinyatakan “Layak” sebanyak 92%, uji 
pemakaian dinyatakan “Layak” sebanyak 97%. Alat Peraga Edukatif Misbilbul 
dinyatakan layak digunakan dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran 
Matematika, pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat untuk dijadikan 
penunjang dalam belajar siswa kelas IV SD. 
 
Kata kunci : alat peraga edukatif, matematika, operasi hitung  bilangan bulat, 
kelas 4 SD 
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DEVELOPMENT OF MISTAR EDUCATIVE EDUCATIONAL TOOLS 
MULTI (MISBILBUL) MATHEMATICS LESSONS FOR CLASS IV SDN 
GOLO UMBULHARJO CITY YOGYAKARTA YOGYAKARTA 
 
By: 
 
Rangga Andrianto 
NIM 13105241008 
 
ABSTRACT 
 
The purpose of the development of this research is to produce educational 
props "Misbibul" which is suitable for the subject of Mathematics on the subject 
of the calculation of the integers of the fourth grade of SDN Golo Umbulharjo, 
Yogyakarta.  
Development of Educational Toolkit Misbilbul Mathematics subjects use 
research development of Borg and Gall (Development and Reserch) model 
modified by Sugiyono, namely: 1) potential and problem 2) data collection 3) 
product design 4) design validation 5) design revision 6 ) Product trial 7) product 
revision 8) usage test 9) product revision. The subject of the research experiment 
from Misbilbul Educational Educational Tool is a fourth grader of SDN Golo 
Umbulharjo Yogyakarta, Yogyakarta. The media were tested to try 2 test subjects, 
namely product trial and trial trials. The product trial phase was conducted by 3 
students, the trial usage involving 27 students. Methods and data collection using 
observation, interviews and questionnaires. Data were analyzed using 
quantitative descriptive. 
The results obtained that, in terms of material validation to get the score of 
48 with average score of 4.8 with the category of "Very Good" and media experts 
get a score of 90 with the average score of 4.5 with the category of "Very Good". 
While the results of the study in terms of product trials, product testing is declared 
the results of research declared "Eligible" as much as 92%, the test usage 
declared "Eligible" as much as 97%. Educational Toolkit Misbilbul expressed 
feasible to be used in the learning process in the subjects of Mathematics, the 
subject of integer count operation to be a supporter in learning fourth grade 
students SD. 
 
 
Keywords: educative props, math, integer count operation, grade 4 SD. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Pendidikan adalah usaha seseorang dalam pengolahan perkembangan diri 
yang dilakukan secara turun-temurun, serta  merupakan hak setiap warga negara 
(Rukiyati, 2013: 2) UU No. 20 Tahun (2013: 48) yaitu:  
Pendidikan pada hakikatnya adalah upaya sadar dari suatu masyarakat dan 
pemerintah suatu negara untuk menjamin kelangsungan hidup dan kehidupan 
generasi penerusnya, selaku warga masyarakat, bangsa dan negara, secara 
berguna (berkaitan dengan pengetahuan spiritual) sejak mampu mengantisipasi 
hari depan mereka yang senantiasa berubah dan selalu terkait dengan konteks 
dinamika budaya, bangsa, negara dan hubungan internasionalnya  tentang 
sistem pendidikan nasional, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana siswa 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
kemampuan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
 
Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat siswa belajar atau usaha 
dalam membelajarkan siswa. Pembelajaran merupakan sebuah sistem yang terdiri 
dari input, proses maupun output. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran 
meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian atau evaluasi. Pembelajaran 
merupakan suatu interaksi komunikasi antar siswa dengan pendidik pada suatu 
sumber belajar. Pembelajaran sebagai upaya membelajarkan siswa, dan proses 
belajar sebagai pengaitan pengetahuan baru pada struktur kognitif yang sudah 
dimiliki si belajar (Degeng, 2013: 36). 
Adanya media penunjang seperti media software maupun hardware juga 
mampu menunjang adanya proses pembelajaran yang dibutuhkan oleh siswa. 
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 
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merangsang pikiran, kemampuan atau keterampilan sehingga dapat mendorong 
adanya sebuah alat bantu transfer isi atau materi pembelajaran.  Hamalik (Arsyad, 
1997: 15) menyatakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membuat 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologi terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap 
awal orientasi pembelajaran akan sangat berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu.  
Alat peraga matematika adalah alat yang digunakan untuk menerangkan dan 
mewujudkan konsep matematika, yang wujudnya dapat berupa benda konkret, 
gambar atau diagram (Ruseffendi, 1992:2). Kegunaan alat peraga adalah sebagai 
berikut: (1) Membangkitkan motivasi (2) Merangsang siswa untuk belajar penuh 
semangat (3) Menguatkan suatu informasi (4) Meningkatkan pengertian siswa 
terhadap materi yang disajikan.  
Matematika merupakan mata pelajaran yang tidak bisa lepas dari kehidupan 
kita sehari hari. Dasar utama dalam kita belajar Matematika adalah berhitung dan 
mengukur. pada persepsi awal tentang mata pelajaran matematika, banyak 
anggapan bahwa pelajaran matematika itu adalah pelajaran yang sangat sulit 
untuk dipahami. Hal ini bisa dilihat dari beberapa segi  diantaranya 
penyampaiannya materi, cara belajar maupun media pembelajaran yang 
digunakan. Pada penerapannya, mata pelajaran matematika hanya menunjukkan 
adanya sebuah simbol-simbol maupun rumus rumus yang bersifat abstrak. Piaget 
(Ruseffendi  1992: 2) di masa anak anak berumur 7-12 tahun di mana pada masa 
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itu anak anak sudah dapat berpikir logis dan sudah mampu memahami konsep 
abstrak namun masih membutuhkan hal hal yang bersifat konkret. Pada tahap usia 
tersebut siswa cenderung sangat aktif dalam kegiatan belajar mengajar bahkan 
dalam kegiatan pembelajaran berlangsung sekaligus atau bisa di katakan ramai 
sendiri meski guru sedang memberikan materi pembelajaran. Oleh karena itu 
belajar Matematika sangat membutuhkan adanya benda konkret karena dalam 
pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang abstrak yang tentunya 
membutuhkan media yang bersifat konkret untuk merangsang siswa dalam 
berpikir secara nyata yang sesuai dengan materi pelajaran untuk menunjang 
proses belajar mengajar dan sesuai dengan tahap perkembangan mereka. Dengan 
adanya media peraga ini siswa diharapkan akan terjadi kesamaan atau bisa 
dikatakan sesuai dengan tingkat perkembangan mereka yang cenderung sangat 
aktif dalam proses belajar mengajar berlangsung. Dalam pembelajaran di kelas, 
guru hendaknya dapat menciptakan suasana yang menyenangkan bagi siswa. 
Kegiatan seperti itu dapat membantu siswa untuk lebih memahami isi materi yang 
telah disampaikan. 
Pokok bahasan dalam pelajaran Matematika terutama mengenai bilangan 
bulat dirasa kurang mudah untuk dipahami bagi siswa. Hal ini disebabkan karena 
pada saat proses pembelajaran Matematika berlangsung, masih banyak guru yang 
belum menggunakan media pembelajaran untuk menunjang penyampaian materi 
yang disampaikan. Karena sebenarnya siswa membutuhkan media alat peraga 
pembelajaran guna menunjang penyampaian materi belajar pokok bahasan operasi 
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hitung bilangan bulat tersebut. Hal ini dikarenakan siswa hanya diberikan konsep 
dasar mengenai operasi hitung bilangan bulat  
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti pada 13 Oktober 2016 
di kelas IV SD Golo Umbulharjo, Yogyakarta diperoleh informasi dari wawancara 
kepada guru wali kelas IV bahwa siswa kurang memahami mata pelajaran 
Matematika khususnya operasi hitung bilangan bulat. Dalam konsep dasar 
hitungan bilangan bulat, anak kelas IV belum mengerti konsep bagaimana cara 
menjumlah dan mengurangkan bilangan yang itu bersifat positif atau bersifat 
negatif dengan mudah. Karena penjumlahan dan pengurangan pada operasi hitung 
bilangan bulat ini sedikit berbeda dengan operasi berhitung pada lainnya. Operasi 
hitung bilangan bulat merupakan himpunan bilangan yang terdiri dari bilangan 
bulat negatif, nol dan bilangan bulat positif. Karena sebenarnya konsep dari 
operasi hitung bilangan bulat adalah  sama seperti penjumlahan pada umumnya 
namun di sini terdapat bentuk jumlahan yang tidak lagi terbilang bilangan positif 
saja namun terdapat bilangan negatif, dan bilangan nol sebagai variabel bilangan. 
Alasan peneliti memilih media alat peraga edukatif didasari pada 
karakteristik siswa kelas IV  SDN Golo yang aktif dan cukup gaduh ketika guru 
menyampaikan materi, sehingga dengan adanya alat peraga edukatif maka siswa 
dapat berpartisipasi langsung untuk memperagakan ala peraga edukatif. Alat 
peraga edukatif Misbilbul diharapkan mampu memberikan fasilitas kepada 
mereka dengan karakteristik tersebut anak akan lebih senang apabila diberikan 
materi dengan disertai peraga yang di berikan guru sehingga karakteristik dengan 
penyampaian mereka akan seimbang. 
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B. Identifikasi Masalah 
1. Kurangnya alat peraga pembelajaran untuk mata pelajaran Matematika di SD 
Golo Umbulharjo, Yogyakarta. 
2. Guru di SD Golo Umbulharjo, Yogyakarta kurang menggunakan alat peraga 
edukatif untuk menunjang penyampaian pembelajaran Matematika. 
3. Siswa masih belum cukup mengerti hitungan pada operasi hitung  bilangan 
bulat (penjumlahan atau pengurangan bilangan positif dan bilangan negatif). 
4. Media pembelajaran yang untuk memfasilitasi belajar siswa kurang variatif 
5. Belum dikembangkannya alat peraga edukatif “misbilbul” yang dapat 
membantu proses pembelajaran mata pelajaran Matematika di kelas IV SD 
Golo Umbulharjo, Yogyakarta. 
 
C. Batasan masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah pada: 
pengembangan alat peraga edukatif sejenis mistar bilangan bulat “misbilbul” yang 
layak untuk menunjang mata pelajaran matematika pada pokok pembahasan 
operasi hitung bilangan bulat. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah yang dalam 
penelitian ini adalah bagaimana menghasilkan alat peraga edukatif mistar bilangan 
bulat “misbilbul” yang layak untuk mata pelajaran matematika dalam pokok 
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pembahasan operasi hitung bilangan bulat kelas IV SD Golo, Umbulharjo, 
Yogyakarta? 
E. Tujuan Pengembangan  
Tujuan dari pengembangan penelitian ini adalah menghasilkan alat peraga 
edukatif mistar bilangan bulat “misbibul” yang layak digunakan untuk mata 
pelajaran Matematika pada pokok pembahasan operasi hitung bilangan bulat kelas 
IV SD Golo Umbulharjo, Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Bagi Guru 
a. Guna menambah wawasan guru untuk mengembangkan media peraga 
pembelajaran terutama untuk mata pelajaran Matematika pada pokok 
pembahasan operasi hitung bilangan bulat. 
b. Meningkatkan keefektivitasan dalam proses belajar dan pembelajaran di 
kelas. 
 
2. Bagi Siswa 
a. Memberi suasana yang asyik dan menyenangkan dalam pembelajaran 
matematika khususnya pada sub pembahasan operasi hitung bilangan bulat. 
b. Memudahkan siswa dalam memahami konsep berhitung pada sub 
pembahasan bilangan bulat. 
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3.  Bagi Sekolah 
a. Dapat dijadikan referensi media pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran di sekolah. 
b. Menambah sumber belajar yang dimiliki sekolah guna menunjang proses 
pembelajaran. 
 
G. Spesifikasi Produk 
Spesifikasi Alat Peraga Edukatif “Misbilbul” yang dikembangkan oleh 
peneliti yaitu; 
1. Produk berupa alat peraga edukatif mengenai pelajaran Matematika 
khususnya kelas IV SD Golo Umbulharjo, Yogyakarta.  
2. Alat peraga mistar bilangan bulat hanya digunakan untuk mata pelajaran 
Matematika dengan pokok pembahasan operasi hitung bilangan bulat 
maksimal dengan rentang -20 sampai 20. 
3. Alat Peraga Edukatif ini memuat materi operasi hitung bilangan bulat. 
Terdapat sebuah mistar panjang yang menunjukkan sebuah nilai bilangan 
bulat dengan rentang -20 sampai 20. Terdapat icon ikan sebagai petunjuk 
jalan arah perjalanan dari operasi hitung bilangan bulat. Media ini terbuat dari 
kayu yang ringan, mudah digunakan dan dibawa kemanapun. 
4. Media pembelajaran berupa alat peraga edukatif ini berfungsi sebagai alat 
bantu guru dalam proses pembelajaran dalam penyampaian materi sekaligus 
pegangan bagi para siswa. 
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H. Pentingnya Pengembangan 
Media pembelajaran merupakan salah satu aspek penting dalam proses 
belajar mengajar. Dengan adanya media pembelajaran yang menarik,tentunya 
akan menumbuhkan semangat serta motivasi siswa dalam belajar karena diproses 
belajar mengajar diselingi dengan alat peraga. Dengan adanya media 
pembelajaran, materi pelajaran yang dirasa abstrak nantinya dapat dikonkretkan. 
Pada proses belajar mengajar untuk mata pelajaran Matematika siswa belum 
bisa menggunakan cara berpikir atau menggambarkan sebuah materi yang 
khususnya bersifat abstrak. Siswa masih menganggap materi dalam mata 
pelajaran Matematika itu susah dan membosankan, sehingga materi serta yang 
disampaikan belum bisa diserap oleh siswa secara optimal. 
Kurangnya media pembelajaran terutama dalam mata pelajaran Matematika 
ini menjadi salah satu alasan bahwa alat peraga edukatif Mistar Bilangan Bulat 
“Misbilbul” cocok untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. Dengan adanya 
alat peraga edukatif ini diharapkan mampu memberikan motivasi lebih serta 
menumbuhkan motivasi anak dalam belajar. 
 
I. Definisi Operasional 
1. Mata pelajaran Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang 
wajib ditempuh oleh siswa di sekolah. Materi bilangan bulat yang diajarkan 
di SDN Golo Umbulharjo, Yogyakarta  sebagai langkah pengenalan operasi 
hitung bilangan bulat.  
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2. Pengembangan Alat Peraga Edukatif “ Mistar Bilangan Bulat “  ini 
merupakan media pembelajaran berupa alat peraga edukatif sebagai cara 
untuk penyampaian materi yang diterapkan di SDN Golo Umbulharjo, 
Yogyakarta mengenai pokok pembahasan materi bilangan bulat. Sekaligus 
mempermudah pemahaman dengan konsep peraga akan operasi hitung 
bilangan bulat  tersebut. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
  
A. Kajian Teori 
1. Kajian Tentang Teknologi Pendidikan 
a. Pengertian Teknologi Pendidikan 
Definisi teknologi pendidikan 1994 menyebutkan bahwa teknologi 
pendidikan adalah teori dan praktek dalam desain pengembangan pemanfaatan, 
pengelolaan serta evaluasi proses dan sumber untuk belajar  (Seels & Richey, 
1994: 20-23). Definisi teknologi pendidikan lain juga dinyatakan oleh AECT 
pada tahun 2004. AECT mendefinisikan teknologi pendidikan sebagai. sebuah 
studi dan praktek etis dalam upaya memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan 
kinerja dengan cara menciptakan, menggunakan/memanfaatkan, dan mengelola 
proses dan sumber teknologi yang tepat. Warsito (Haryanto, 2015: 11). AECT 
(2008), juga telah mengemukakan definisi teknologi pendidikan yang 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia bahwa Teknologi Pendidikan adalah studi 
dan etika praktek untuk memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan kinerja 
dengan menciptakan, menggunakan, dan mengelola proses teknologi yang sesuai 
dan sumber daya. 
AECT pada tahun 2008 mengkaji kembali definisi teknologi pendidikan 
yang dikemukakan oleh Alan Januszewski and Michael Molenda. Kajian 2008 
lebih spesifik menekankan pada studi dan etika praktik. 
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b. Kawasan Teknologi Pendidikan 
 
Gambar 1. Ilustrasi Definisi Teknologi Pendidikan 2008 
Sumber: Januszewski, Alan & Molenda, Michael. (2008) 
 
Berdasarkan ilustrasi tersebut, bidang garapan teknologi pendidikan 
meliputi segala sesuatu yang berkaitan dengan permasalahan belajar yang perlu 
diselesaikan. Upaya yang dapat dilakukan adalah memfasilitasi pembelajaran dan 
meningkatkan kinerja melalui aktivitas penciptaan, penggunaan, dan pengelolaan 
proses dan sumber daya teknologi (Haryanto, 2015: 12-13). 
Seels dan Richey (1994: 28) definisi teknologi pendidikan tahun 1994 
didefinisikan dalam lima bidang garapan meliputi desain, pengembangan, 
pemanfaatan, pengelolaan, dan penilaian. Adapun hubungan antar kawasan 
tersebut beserta penjabarannya seperti berikut: 
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Gambar 2. Hubungan antara kawasan dalam teknologi pendidikan 
(Seels & Richey, 1994 : 28) 
 
1) Kawasan Desain  
Desain merupakan cara menentukan situasi belajar. Tujuan dari mendesain 
ini adalah untuk menciptakan sebuah rancangan tingkat besaran seperti aplikasi 
dan kurikulum dan pada tingkat bawahnya bisa seperti pelajaran dan modul 
pelaksanaan. Kawasan desain itu sendiri meliputi pelajaran mengenai sistem 
pembelajaran, desain pesan, strategi pembelajaran  dan karakteristik siswa. 
 
2) Kawasan Pengembangan  
Kawasan pengembangan merupakan sebuah proses lanjutan dari bentuk 
desain ke bentuk fisik aplikatif,  baik berbentuk perangkat lunak maupun keras. 
Kawasan pengembangan dapat dikelompokkan dalam empat kategori meliputi: 
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teknologi cetak, teknologi audiovisual, teknologi berbasis komputer dan teknologi 
terpadu. 
 
3) Kawasan Pemanfaatan 
Pemanfaatan merupakan proses atas adanya sebuah pengembangan yang 
sebelumnya direncanakan. Pemanfaatan merupakan aktivitas menggunakan proses 
dan sumber belajar untuk sarana belajar. Dalam kawasan pemanfaatan, ada empat 
kategori meliputi: pemanfaatan media, difusi inovasi, implementasi dan 
pelembagaan, serta kebijakan dan regulasi. 
 
4) Kawasan Pengelolaan 
Pengelolaan merupakan cara si penyedia lingkungan belajar guna 
meningkatkan mutu pembelajaran. Ada empat kategori dalam kawasan 
pengelolaan meliputi: pengelolaan proyek, pengelolaan sumber, pengelolaan 
sistem penyampaian dan pengelolaan informasi. 
 
5)  Kawasan Penilaian/Evaluasi 
Penilaian merupakan sebuah usaha penentuan ketercapaian tidaknya sebuah 
pembelajaran dan belajar. Dimulai dengan menganalisis sebuah masalah guna 
menentukan langkah evaluasi. Ada beberapa aspek penilaian: penilaian program, 
penilaian proyek serta penilaian bahan. Dalam kawasan penilaian ada empat aspek 
meliputi: analisis masalah, pengukuran beracukan patokan, penilaian formatif, dan 
penilaian sumatif. 
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Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa teknologi 
pendidikan merupakan suatu bidang atau sarana yang memfasilitasi belajar pada 
manusia yang meliputi teori dan praktik dalam desain, pengembangan, 
pemanfaatan, pengelolaan, dan penilaian dalam Kawasan teknologi pendidikan. 
Dalam penelitian ini termasuk dalam kawasan pengembangan. Namun pada 
proses penelitian ini tentu saja melewati semua proses kawasan. Mulai dari 
mendesain alat peraga edukatif yang sesuai dengan permasalahan yang ada, 
mengembangkan alat peraga, pemanfaatan serta pengelolaan media pembelajaran 
supaya media yang digunakan nantinya layak digunakan dan diakhiri dengan 
penilaian. 
 
2. Kajian Tentang Alat Peraga Edukatif  
a. Pengertian Alat Peraga Edukatif  
Alat peraga bisa dikatakan sebagai media, kata media, secara umum 
mempunyai makna adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi 
atau pesan dari sumber informasi kepada penerima informasi. Kegiatan 
pembelajaran pada dasarnya juga merupakan proses komunikasi, sehingga 
media yang digunakan dalam pembelajaran disebut media pembelajaran. 
(Mulyani, 2012: 5). 
 
Seperti yang dikatakan Estiningsih 1994 (Widyantini, 2009: 9) alat peraga 
merupakan media pembelajaran yang mengandung atau membawa ciri-ciri dari 
konsep yang dipelajari. Fungsi utama dari alat peraga adalah untuk menurunkan 
keabstrakan dari konsep, agar siswa mampu memahami arti dari konsep tersebut. 
Penggunaan alat peraga dalam matematika bisa dijelaskan bahwa dalam proses 
belajar mengajar, siswa diberi kesempatan untuk memanipulasi benda benda 
konkret, sehingga siswa langsung berpikir bagaimana, serta pola apa saja yang 
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terdapat dalam benda benda yang sedang diperlukan. alat peraga matematika 
merupakan seperangkat benda konkret atau nyata yang sengaja dirancang, dibuat, 
dihimpun atau disusun yang digunakan untuk membantu menanamkan atau 
mengembangkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam matematika. 
Pemanfaatan alat peraga pembelajaran dalam proses pembelajaran dirasa 
penting karena siswa dalam menerima pengalaman belajar atau mendalami 
materi-materi pelajarannya masih banyak memerlukan benda-benda, kejadian-
kejadian yang sifatnya konkret, mudah diamati, langsung diamati, sehingga 
pengalaman-pengalaman tersebut akan lebih mudah dipahami, lebih mengesan 
dan daya ingatnya lebih tahan lama (Widyatmoko & Pamelasari, 2012: 55) 
 
Sebagaimana pendapat Nana Sudjana 2010 (Nurmitasari,  2016:175), bahwa 
alat peraga tiga dimensi yang dimaksud adalah benda asli konkret (asli). Benda 
yang asli adalah alat yang paling efektif untuk mengikutsertakan berbagai 
indera dalam belajar. Hal ini disebabkan benda asli mempunyai sifat keaslian, 
mempunyai ukuran besar dan kecil, berat dan warna. 
 
Dari pemaparan kedua ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa alat 
peraga bisa diibaratkan sebagai benda konkret yang berisikan materi 
pembelajaran, serta untuk memudahkan siswa dalam memahami materi, 
dibutuhkan benda yang mudah dipahami serta dimengerti serta segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya 
proses belajar pada diri siswa. 
 
b. Fungsi Alat Peraga Edukatif 
Mulyani  (2012: 6) berpendapat bahwa manfaat alat peraga edukatif 
sebagai berikut: 
 
1) Memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa dengan lingkungan 
2) Dapat menghasilkan keseragaman pengamatan oleh siswa 
3) Menanamkan konsep dasar yang benar, konkret dan realistis 
4) Membangkitkan keingintahuan, kesukaan dan minat yang baru 
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5) Membangkitkan motivasi dan merangsang siswa belajar; 
6) Memberikan pengalaman yang integral dari suatu yang konkret sampai 
kepada yang abstrak. 
 
Dengan demikian, yang dimaksud alat peraga pada penelitian ini adalah 
media pengajaran yang diartikan sebagai benda yang menjadi perantara terjadinya 
proses belajar mengajar sesuai dengan yang diharapkan, yang berfungsi untuk 
menghilangkan keabstrakan konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
pada mata pelajaran matematika.   
 
c. Kriteria Pemilihan Alat Peraga  
Dalam pemakaian alat peraga seperti yang telah dipaparkan Widyantini 
(2009: 5), tentunya memiliki beberapa kriteria yang musti dipahami terlebih 
dahulu seperti: 
1) Alat peraga dipilih sesuai tujuan pembelajaran yang diharapkan tercapai 
kompetensinya oleh siswa. 
2) Alat peraga dapat membantu memahami konsep materi pembelajaran dan 
bukan sebaliknya. 
3) Alat peraga mudah penggunaannya. 
4) Alat peraga disesuaikan dengan tahap berpikir anak. 
 
Bisa dikatakan bahwasanya dalam pemilihan alat peraga untuk siswa harus 
memiliki setidaknya atau harus disesuaikan dengan siapa dan kepada siapa kita 
nantinya menggunakan alat peraga tersebut. 
 
d. Kelebihan Dan Kekurangan Alat Peraga Edukatif  
Menurut Russeffendi, (2001: 227) Kelebihan dan kekurangan penggunaan 
alat peraga dalam pengajaran antara lain sebagai berikut: 
1) Kelebihan penggunaan alat peraga yaitu:   
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i. Menumbuhkan minat belajar siswa karena pelajaran menjadi lebih menarik. 
ii. Memperjelas makna bahan pelajaran sehingga siswa lebih mudah 
memahaminya. 
iii. Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga siswa tidak akan mudah 
bosan 
iv. Membuat lebih aktif melakukan kegiatan belajar seperti : mengamati, 
melakukan dan mendemonstrasikan dan sebagainya. 
 
2) Kekurangan alat peraga yaitu: 
i. Mengajar dengan memakai alat peraga lebih banyak menuntut guru. 
ii. Banyak waktu yang diperlukan untuk persiapan 
iii. Perlu kesediaan berkorban secara materiil. 
 
Dari beberapa pembahasan mengenai alat peraga, dapat disimpulkan bahwa 
sebelum membuat atau memproduksi alat peraga kita harus mengetahui beberapa 
aspek seperti kriteria pemilihan alat peraga, kelebihan dan kekurangan alat peraga 
serta aspek aspek lainnya yang itu sangat penting dalam pemilihan alat peraga.  
 
3. Kajian Tentang Matematika Sekolah Dasar 
a. Hakikat Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar  
 
Belajar matematika merupakan tentang konsep-konsep dan struktur abstrak 
yang terdapat dalam matematika serta mencari hubungan antara konsep-konsep 
dan struktur matematika. Belajar matematika harus melalui proses yang bertahan 
dari konsep yang sederhana ke konsep yang lebih kompleks. Setiap konsep 
matematika dapat dipahami dengan baik jika pertama-tama disajikan dalam 
bentuk konkret. 
Prihandoko, (2006:6) berpendapat bahwa tujuan pembelajaran matematika di 
Sekolah Dasar adalah memberikan bekal cukup bagi siswa untuk menghadapi 
materi-materi matematika pada tingkat pendidikan lanjut. siswa sekolah dasar 
18 
 
umurnya berkisar antara 6 atau 7 tahun, sampai 12 atau 13 tahun. Menurut Piaget, 
mereka berada pada fase operasional konkret. Kemampuan yang tampak adalah 
kemampuan proses berpikir untuk mengoperasionalkan kaidah kaidah logika, 
meskipun masih terikat dengan objek yang bersifat konkret. 
Dari usia perkembangan kognitif, siswa SD masih terikat dengan objek 
konkret yang dapat ditangkap oleh pancaindra. Dalam pembelajaran matematika 
yang abstrak, siswa memerlukan alat bantu berupa media, alat peraga yang dapat 
memperjelas apa yang akan disampaikan oleh guru sehingga lebih cepat dipahami 
dan mengerti oleh siswa. Proses pembelajaran pada fase konkret dapat melalui 
tahapan konkret, semi konkret dan selanjutnya abstrak. Dalam matematika, setiap 
konsep yang abstrak yang baru dipahami siswa perlu segera diberi penguatan, 
agar mengendap dan bertahan lama dalam memori siswa, sehingga akan melekat 
dalam pola pikiran dan pola tindakannya ( Heruman, 2008: 1-2). 
Matematika memiliki ilmu yang bisa dikatakan cenderung abstrak dan 
konkret, artinya dalam penerapannya, Matematika memiliki nilai yang pasti atau 
mutlak. Matematika sekolah dasar anak belum dapat memahami konsep abstrak 
yang ada didalamnya. Pada usia sekolah dasar anak masih membutuhkan konsep 
dasar dan konsep perandaian dalam dunia nyata yang bersifat konkret.  
Jadi dari pemaparan berbagai ahli di atas bisa kita tarik kesimpulan 
bahwasanya pada tahap pemikiran konkret atau usia anak kelas  7-12 tahun,  anak-
anak pasti memahami apa yang mereka pelajari jika belajar dilakukan secara terus 
menerus untuk waktu yang lama, mendukung penggunaan benda-benda konkret 
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untuk dimanipulasikan sehingga anak-anak memahami makna dari konsep dan 
keterampilan baru. 
 
b. Proses Belajar Mengajar Matematika di Sekolah Dasar 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002: 12) proses belajar mengajar adalah 
suatu proses yang dilakukan secara sadar dan bertujuan. Tujuan ini yang menjadi 
arah ke mana proses belajar mengajar tersebut akan di bawa. Proses belajar 
mengajar akan berhasil jika mampu memberikan perubahan dalam pengetahuan 
pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap dalam diri siswa. Walaupun belajar dan 
mengajar adalah dua hal yang berbeda, keduanya saling berkaitan. Mengajar akan 
lebih efektif jika kemampuan berpikir anak diperhatikan. Karena itu perhatian 
ditujukan kepada kesiapan struktur kognitif siswa. Adapun struktur kognitif 
mengacu pada organisasi pengetahuan atau pengalaman yang telah dikuasai siswa 
yang memungkinkan siswa itu dapat menangkap konsep-konsep baru termasuk 
konsep Matematika. 
 
c. Teori Pembelajaran Matematika 
Ruseffendi, 1991 (Heruman, 2008: 4) dalam metode penemuannya 
mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran matematika siswa harus 
menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang diperlukanya. “Menemukan” 
disini terutama adalah  “menemukan lagi” (discovery), atau dapat juga 
menemukan yang sama sekali baru (invention). Oleh karena itu, kepada siswa 
materi disajikan bukan dalam bentuk akhir dan tidak diberitahukan secara 
penyelesaian. Dalam pembelajaran ini, guru harus lebih banyak berperan 
sebagai pembimbing dibandingkan sebagai pemberi tahu.  
 
Nilai nilai utama yang terkandung dalam matematika adalah praktis dan 
ringkas, nilai kedisiplinan serta nilai kebudayaan Sujono, 1998 (Prihandoko, 
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2006: 10). Matematika dikatakan memiliki nilai praktis karena matematika 
merupakan suatu hal yang dapat langsung dipergunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan sehari hari. 
Pada pembelajaran matematika harus dapat keterkaitan antara pengelaman 
belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang akan dianjurkan. Hal ini sesuai 
dengan pembelajaran spiral, sebagai konsekuensi dalil Bruner. Dalam matematika, 
setiap konsep berkaitan dengan konsep lain dan suatu konsep menjadi persyaratan 
bagi konsep yang lain. Dimensi keterkaitan antara konsep dalam teori belajar 
Ausubel, belajar dapat diklasifikasikan dalam dua dimensi. Pertama, berhubungan 
dengan cara informasi atau konsep pelajaran yang disajikan pada siswa melalui 
penerimaan atau penemuan. Kedua, menyangkut cara bagaimana siswa dapat 
mengaitkan informasi itu pada struktur kognitif yang telah ada. 
Hal ini sesuai dengan penyataan Suparno 1997 (Heruman, 2008: 5) tentang 
belajar bermakna, yaitu “kegiatan siswa menghubungkan atau mengaitkan 
informasi itu pada pengetahuan berupa konsep konsep yang telah dimilikinya”. 
Akan tetapi, siswa dapat mencoba coba menghafalkan informasi baru tersebut, 
tanpa menghubungkan pada konsep konsep yang telah ada dalam struktur 
kognitifnya. Belajar bermakna adalah belajar memahami apa yang sudah 
diperolehnya, dan dikaitkan dengan keadaan lain sehingga apa yang dipelajari 
akan lebih dimengerti. Belajar bermakna terjadi apabila siswa mencoba 
menghubungkan fenomena baru ke dalam struktur pengetahuan mereka dalam 
setiap penyelesaian masalah. Pada pembelajaran matematika terdapat pula belajar 
secara konstruktivisme  Piaget. Dalam konstruktivisme, konstruksi pengetahuan 
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dilakukan sendiri oleh siswa, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan 
menciptakan iklim yang kondusif. Proses belajar merupakan asimilasi dan 
akomodasi informasi ke dalam struktur mental, asimilasi sendiri memiliki arti 
bahwa proses terpadunya informasi dan pengalaman baru ke dalam struktur 
mental.(Wakiman, 2001: 7).  
Teori pembelajaran matematika dapat keterkaitan antara pengelaman belajar 
siswa sebelumnya dengan konsep yang akan dianjurkan. Hal ini sesuai dengan 
pembelajaran spiral, sebagai konsekuensi dalil Bruner. Dalam  matematika, setiap 
konsep berkaitan dengan konsep lain dan suatu konsep menjadi persyaratan bagi 
konsep yang lain. Pelajaran matematika dapat dikaitkan dengan berbagai teori 
belajar. Tergantung  konsep dari materi pelajaran matematika yang akan 
diajarkan, dan disesuaikan dengan karakteristik siswa. 
Dari pemaparan beberapa ahli terkait konsep teori matematika bisa 
dikatakan bahwa pelaksanaan kegiatan siswa menghubungkan atau mengaitkan 
informasi itu pada pengetahuan berupa konsep konsep yang telah dimilikinya.   
 
d. Operasi Hitung Penjumlahan, Pengurangan 
Hanya memiliki pengetahuan tentang bilangan cacah saja kita belum 
mampu menjawab masalah baik dalam matematika maupun masalah komputasi 
dalam kehidupan sehari hari. Dengan kata lain, himpunan bilangan cacah 
memiliki beberapa kekurangan. sebagai contoh, tidak ada bilangan cacah yang 
membuat kalimat  “ 7+ x = 5” atau “6 + y = 0” menjadi pernyataan yang bernilai 
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benar. Oleh sebab itu, para ahli matematika mengonstruksikan atau menciptakan 
bilangan yang dikenal dengan nama bilangan bulat. 
Operasi penjumlahan pada dasarnya merupakan suatu aturan yang 
mengaitkan setiap pasang bilangan dengan bilangan yang lain. Sedangkan operasi 
pengurangan merupakan kebalikan dari operasi penjumlahan. Tetapi bila 
setidaknya satu dari a dan b tersebut merupakan bilangan bulat negatif maka 
definisi penjumlahannya bisa diberi contoh sebagai berikut :  
-2 + -5 =  -(2 + 5) = -7 
7 + -3 = 7 – 3 = 4 
4 + -4 = 0 dan 2 + -2 = 0 
3 + -5 = -(5 – 3) = -(2) = -2 dan 0 + -3 = -(3 – 0) = -(3) = -3 
Secara umum definisikan pengurangan bilangan bulat sebagai berikut: misal 
a dan b bilangan bulat, yang disebut a – b adalah sebuah bilangan bulat x yang 
bersifat b + x = a. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa a – b = x jika 
dan hanya jika a = b + x. Sebagai contoh adalah (-2) + (-3) = -5, jadi (-2) – 3 = (-
2) + (-3)   (Muchtar A karim, 1996: 184-190). 
Dari membimbing siswa mencapai tahap abstrak tersebut dapat digunakan 5 
langkah sebagai berikut: 
1. Meragakan paling sedikit 5 contoh soal 
2. Menentukan pola setiap 5 contoh soal 
3. Membandingkan pola satu contoh dengan pola contoh yang lainnya  
4. Menyimpulkan atau mengeneralisasikan. Apabila pola dari kelima contoh 
itu sama maka pola yang sama itu menjai generalisasi atau kesimpulan 
umum 
5. Mengaplikasikan general pada contoh lain (Wakiman, 2001: 64)   
 
Mata pelajaran Matematika tak akan lepas dengan materi operasi 
hitung. Karena operasi hitung merupakan bahasan pokok yang terpenting. 
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Berhitung adalah salah satu ilmu yang berkaitan dengan usaha-usaha melatih 
kecerdasan dan keterampilan siswa khususnya dalam menyelesaikan soal-soal 
yang memerlukan perhitungan. Menurut Ruseffendi (1989: 38), pengerjaan-
pengerjaan hitung ialah pengerjaan tambah (menambah), pengerjaan kurang 
(mengurang), pengerjaan kali (perkalian), pengerjaan bagi (pembagian). 
Dari pemaparan di atas, setiap konsep yang dimiliki, tentunya ada 
keterkaitan dengan materi yang disampaikan sebelumnya, misal pengulangan 
pada proses penjumlahan. Pitadjeng (2006: 49) berpendapat bahwa ada 
bermacam macam cara yang digunakan guru agar anak menganggap 
matematika tidak sulit, antara lain dengan 1) memastikan kesiapan anak untuk 
belajar matematika, 2) pemakaian media belajar yang mempermudah 
pemahaman anak, 3) permasalahan yang diberikan merupakan masalah dalam 
kehidupan sehari hari, 4) tingkat kesulitan sosial yang diberikan pada anak 
sesuai dengan kemampuan anak, 5) peningkatan kesulitan masalah sedikit 
demi sedikit, 6) memberikan kebebasan kepada anak untuk mencari selesai 
masalah yang dihadapi dengan memakai caranya sendiri, dan 7) 
menghilangkan rasa takut anak untuk belajar matematika. 
Dari beberapa pemaparan ahli terkait operasi bilangan penjumlahan 
dan pengurangan terkait bilangan bulat, operasi penjumlahan pada dasarnya 
merupakan suatu aturan yang mengaitkan setiap pasang bilangan dengan 
bilangan yang lain. Sedangkan operasi pengurangan merupakan kebalikan 
dari operasi penjumlahan dan belajar matematika itu bisa dikatakan mutlak 
akan operasi hitungan. 
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4. Karakteristik Anak Sekolah Dasar kelas IV 
(Suharjo, 2006: 36) mengatakan  bahwa; 
pandangan mengenai hakikat anak didik telah banyak dikemukakan oleh para 
ahli baik segi psikologi, paedogogis maupun filosofi-antropologis. Jean 
Peaget berpendapat bahwa anak itu pada hakikatnya secara aktif membangun 
pikirannya sendiri melalui aktivitas aktivitas yang berada pada lingkungan 
fisik dan sosialisasinya. Sebagaimana dikemukakan oleh Angela Anning 
(1994) perkembangan dan belajar anak itu sebagai berikut; 
a. Kemampuan berpikir anak itu berkembang secara sekuensi dari konkret 
menuju abstrak. 
b. Anak harus siap menuju tahap perkembangan berikutnya dan tidak boleh 
dipaksakan untuk bergerak menuju tahap perkembangan kognitif yang 
lebih tinggi, misalnya: dalam hal membaca permulaan, meningkat angka, 
dan belajar konservasi. 
c. Anak belajar melalui pengalaman pengalaman langsung, khususnya 
melalui aktivitas bermain. 
d. Anak memerlukan pembangunan kemampuan penggunaan bahasa yang 
dapat digunakan secara efektif di sekolah. 
e. Perkembangan sosial anak bergerak dari egosentris menuju kepada 
kemampuan untuk berempati dengan yang lain. 
f. Setiap anak sebagai seorang individu, masing-masing memiliki cara 
belajar yang unik.  
 
Sebagaimana dipaparkan Hudoyo 1988:45  (Pitadjeng, 2006: 27) Pada tahap 
operasi konkret (6/7 – 11/12 tahun), anak seumuran ini berada pada periode 
operasi konkret, sebab operasi konkret berpikir secara logika. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa, anak sekolah dasar terutama kelas IV masih dalam masa 
tahap operasional konkret (7-12 tahun) di mana pada masa ini anak anak sudah 
dapat berpikir logis, dan sudah merambah ke proses belajar abstrak namun masih 
membutuhkan hal hal yang konkret untuk merangsang pemikiran yang abstrak.  
Dalam rentan usia 7-12 tahun dalam kehidupan sehari hari anak sudah mulai 
menggunakan bentuk konsep guna cara mereka untuk menyatukan suatu ide 
dalam memikirkan suatu hal, akan tetapi pola pemikiran tersebut masih sangat 
tergantung pada angan angan. Dengan menggunakan bahasa mereka mampu 
mengonversikan itu sebagai alat yang sangat penting untuk menyampaikan dan 
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mengingat konsep konsep yang ada serta mampu berpikir secara logis sebagai 
akibat dari memanipulasi ide-ide tersebut ke dalam benda benda yang itu bersifat 
konkret (Wakiman, 2001: 6). 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak pada tahap 
operasi konkret itu pada hakikatnya secara aktif membangun pikirannya sendiri 
melalui aktivitas aktivitas yang berada pada lingkungan fisik dan sosialisasinya 
serta pada tahap konkret tersebut, anak sudah mampu berpikir secara logis dan 
membuat konsep-konsep dari pemikiran yang awalnya abstrak lalu mereka 
konversikan ke dalam ide ide nyata atau konkret. 
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini relevan dengan penelitian oleh Agitia Ayu Prastiwi (2016). 
Agitia Ayu Prastiwi melakukan penelitian tentang penggunaan alat peraga kartu 
bilangan untuk meningkatkan prestasi belajar matematika kelas IV di SDN 2 
sanggrahan. Penelitian yang telah diujicobakan pada bulan Januari 2016 berupa 
penggunaan alat peraga kartu bilangan dapat meningkatkan prestasi belajar 
matematika kelas IV SDN 2 Sanggrahan Kecamatan Kranggan Kabupaten 
Temanggung. Materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat  dengan 
jumlah 40 siswa Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa dari 
pratindakan ke siklus I dan siklus II meningkat. Pada pratindakan yang dilakukan 
dengan pretest, dengan 23 siswa yang belum tuntas atau belum mencapai KKM 
dan 17 lainnya sudah tuntas. 
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Persentase jumlah siswa yang tuntas yaitu 42,5% sedangkan siswa yang 
belum tuntas persentasenya yaitu 57,5%. Nilai rata-rata kelas pada pratindakan 
adalah 57,38. Pada hasil penelitian siklus I, diketahui bahwa siswa yang belum 
tuntas atau belum mencapai KKM yaitu 12 siswa, sedangkan siswa yang sudah 
tuntas atau sudah mencapai KKM adalah 28 siswa. Persentase ketuntasan sendiri 
yaitu siswa yang tuntas 62,5% dan yang belum tuntas yaitu 37,5%, dengan nilai 
rata-rata kelas sebesar 77,5. Hasil penelitian menunjukkan meningkatnya 
persentase belajar pada siklus II, yaitu sebanyak 37 siswa sudah tuntas atau 
mencapai KKM dan sisanya 3 orang siswa masih belum tuntas. Persentasenya 
yaitu siswa yang tuntas sebanyak 92,5% sedangkan siswa yang belum tuntas yaitu 
7,5%. Nilai rata-rata kelas pada siklus II sebesar 87,75. Untuk hasil observasi 
aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran, juga meningkat pada siklus I ke 
siklus II. Pada siklus I persentase aktivitas siswa mencapai 51,3% belum 
mencapai persentase minimal yang harus diraih, yaitu 80%. Pada siklus II 
persentase aktivitas siswa meningkat menjadi 87, 44% dan sudah mencapai 
persentase aktivitas minimal siswa, yaitu melebihi 80%. Hasil tersebut dapat 
dikatakan relevan dengan penelitian penulis karena mempunyai kesamaan media 
yaitu alat peraga dan memiliki kesamaan mata pelajaran matematika sub materi 
bilangan bulat untuk kelas IV SD.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan masalah yang sudah dijelaskan di atas, mata pelajaran 
matematika sangat dibutuhkan pada kehidupan sehari hari. Namun pada 
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hakikatnya di kelas IV Sekolah Dasar Golo, Umbulharjo banyak siswa yang 
menginginkan adanya alat peraga  sebagai sarana dalam membantu penyampaian 
materi yang dirasa sulit. Matematika khususnya dalam pengoperasian hitung 
bilangan bulat. masalah ini juga dilatarbelakangi bahwa kurang tersedianya alat 
peraga edukatif atau alat peraga pembelajaran sebagai sarana penunjangan yang 
mendukung dalam proses belajar mengajar matematika, dan masihnya 
penggunaan cara perumpamaan dalam penyampaian materi. 
Dengan adanya media pembelajaran tentunya akan sedikit banyak 
membantu atau juga memiliki peran penting untuk menarik perhatian dan 
semangat para siswa untuk belajar. Untuk itu sekiranya sangat dibutuhkannya Alat 
peraga edukatif  Misbilbul untuk menarik motivasi siswa dalam belajar dalam sub 
pembahasan operasi hitung bilangan bulat. 
Kelebihan dari alat peraga misbilbul ini adalah bentuknya yang menyerupai 
gambar mistar bilangan bulat yang sesuai dengan perandaian tentunya ditambah 
dengan model yang menarik dengan warna-warna yang beragam dan siswa 
merasa menarik untuk memperagakan untuk memainkan, serta bahan yang 
digunakan aman digunakan dan mudah dibawa kemanapun, dengan adanya alat 
peraga edukatif misbilbul  ini masalah yang ada di Kelas IV SD Golo Umbulharjo 
dapat teratasi. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Seperti yang sudah dipaparkan Sugiyono (2013: 407) metode penelitian 
Research and Development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektivitasan produk tersebut 
untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat 
analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektivitasan produk tersebut supaya 
dapat berfungsi di masyarakat tersebut.  
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Research and 
Development (R&D). Alasannya, karena hasil dari media ini berupa produk 
pembelajaran yaitu alat Peraga edukatif Misbilbul mata pelajaran matematika 
untuk kelas IV di SD Golo Umbulharjo Yogyakarta  yang baik dan layak untuk 
digunakan. 
 
B. Prosedur Penelitian Pengembangan  
Pengertian penelitian pengembangan  penelitian dapat berangkat dari adanya 
potensi atau masalah. Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan 
memiliki nilai tambah (Sugiyono, 2015: 409). 
Dalam penelitian ini mengacu pada prosedur menurut model pengembangan 
R&D oleh Borg and Gall yang telah dimodifikasi oleh Sugiyono, terdapat 10 
langkah pelaksanaan strategi penelitian dan pengembangan, yaitu: 
1. Potensi dan masalah 
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2. Pengumpulan data 
3. Desain produk 
4. Validasi desain 
5. Revisi desain 
6. Uji coba produk 
7. Revisi produk 
8. Uji coba pemakaian 
9. Revisi produk  
10. Produksi masal 
Dalam pengembangan alat peraga edukatif Misbilbul ini, penelitian 
menggunakan penelitian Research and Development yang terdapat 10 tahap 
pengembangan. Akan tetapi pada penelitian pengembangan media alat Peraga 
edukatif ini hanya sampai melakukan 9 tahap pengembangan dikarenakan 
keterbatasan alat ,waktu, sumber daya, tenaga, finansial dan lain lain. 
     
  
 
 
 
 
Gambar 3. Skema penelitian dan pengembangan produk mengacu pendapat 
Sugiyono (2015:409) yang sudah dimodifikasi. 
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Berikut ini adalah uraian dari 10 tahapan, yaitu: 
1. Potensi dan masalah 
Pada tahap awal ini yaitu  melihat potensi dan masalah yang ada di SDN 
Golo, Umbulharjo, Yogyakarta pada saat proses pembelajaran. Peneliti 
mengumpulkan data dengan cara observasi ke Sekolah Dasar tersebut serta 
melakukan wawancara dengan guru kelas IV mengenai kendala kendala dalam 
proses pembelajaran. Pengumpulan data ini berfungsi untuk mengetahui 
bagaimana proses belajar mengajar berlangsung serta masalah apa yang di hadapi 
siswa dalam kegiatan belajar. Hasil dari wawancara tersebut, peneliti dapat 
memberi kesimpulan bahwa belum tersedianya media yang mendukung belajar 
siswa terutama mengenai operasi hitung bilangan bulat. Dengan demikian perlu 
dikembangkannya produk alat peraga edukatif yang di sesuaikan dengan 
kebutuhan siswa kelas IV Sekolah Dasar. 
 
2. Pengumpulan Data 
Sebagaimana sudah dijelaskan di atas, pengumpulan data tersebut bisa 
dikatakan sebagai langkah awal dalam pembuatan alat Peraga edukatif. Salah 
satunya adalah dengan cara observasi ke sekolahan yang sudah dilakukan 
penelitian dan menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa belum tersedianya alat 
peraga khususnya mengenai operasi hitung bilangan bulat kelas IV di SD Golo 
Umbulharjo serta melihat apa saja yang menjadi kendala dalam proses belajar 
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mengajar yang tentunya diharapkan dengan adanya media alat peraga edukatif 
Misbilbul ini mampu meningkatkan produktivitas anak dan semangat belajar anak. 
 
3. Desain Produk 
Setelah melakukan penelitian dan pengumpulan data, peneliti menemukan 
beberapa masalah dari hasil observasi dan wawancara mengenai operasi hitung 
bilangan bulat kemudian peneliti melakukan analisis media yang ada di kelas IV 
SD Golo Umbulharjo. Dengan adanya masalah tersebut, peneliti mengembangkan 
serta mendesain sekiranya seperti apa nantinya gambaran akan media yang akan 
dibuat. Hingga peneliti mengembangkan alat peraga edukatif Misbilbul ini untuk 
menunjang proses belajar mengajar. 
Alat peraga edukatif ini disesuaikan dengan indikator pembelajaran yang 
ada di SD Golo Umbulharjo. Pada tahap desain ini peneliti mulai merancang 
desain awal dalam beberapa tahap, yaitu: 
a. Membuat desain Mistar Bilangan Bulat (Misbilbul) dengan menggunakan 
Corel Draw. 
b. Membuat rancangan mengenai alat peraga edukatif yang sesuai dengan 
standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator. 
c. Mencari  gambar yang berhubungan dengan pengembangan alat peraga 
edukatif. 
d. Mendesain buku petunjuk penggunaan alat Peraga edukatif Misbilbul dengan 
menggunakan Corel Draw. 
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e. Penyediaan alat dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan alat peraga 
edukatif Misbilbul, diantaranya: kuas, gergaji, pisau, paku amplas, printer, 
kayu, sticker cutting, lem kayu dan pernis kayu. 
 
4. Validasi Desain  
Sebelum produk diujicobakan kepada siswa, produk harus melewati tahap 
validasi. Proses validasi dilakukan oleh ahli materi dan ahli media. Validasi materi 
dilakukan oleh Dosen yang ahli dalam bidang Matematika, sedangkan untuk 
validasi media akan dilakukan oleh Dosen yang ahli dalam bidang Media 
Pembelajaran. Desain Misbilbul adalah sebagai berikut: 
a) Membuat papan memanjang sepanjang 127 cm x tinggi 7 cm , dengan 
membagi 2 bagian memanjang menjadi 63,5 cm ke kanan dan 63,5 cm ke kiri 
dan menyisakan 2 cm di tengah sebagai titik 0 dan jarak angka nantinya 
diberi jarak 2 cm dan setiap 2 cm nya nanti di beri sedikit tatahan untuk 
tumpu penunjuk angka nya. 
b) Membuat desain buku petunjuk penggunaan alat peraga edukatif Mistar 
bilangan bulat. 
 
5. Revisi desain 
Proses ini adalah proses lanjutan dari validasi awal yang tentunya sudah siap 
diberikan kepada siswa setelah adanya validasi dari ahli media maupun materi 
media alat peraga. 
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6. Uji Coba Produk 
Pada tahap uji coba produk awal ini, bertujuan untuk memperoleh perbaikan 
dari kedua ahli yaitu ahli materi dan ahli media Tahap uji coba ini dilakukan oleh 
guru pengampu mata pelajaran matematika dengan seluruh siswa di kelas IV 
dengan tingkatan yang berbeda untuk bermain alat peraga edukatif  pokok 
bahasan penjumlahan dan  pengurangan. Untuk menilai hasil dari uji coba produk 
, peneliti melakukan wawancara terhadap siswa dan pembagian angket mengenai 
media yang diujicobakan. 
 
7. Revisi produk  
Revisi produk awal ini dimaksudkan untuk memperbaiki alat peraga 
edukatif Misbilbul berdasarkan dari masukan-masukan pada uji coba produk. 
Masukan-masukan inilah yang nantinya menjadi acuan dalam revisi produk awal. 
 
8. Uji Coba Pemakaian  
Uji coba ini dilakukan oleh guru pengampu mata pelajaran matematika, 
peneliti dengan seluruh siswa, siswa diberikan kesempatan kembali untuk dengan 
prosedur yang telah ditentukan sesuai dengan buku petunjuk penggunaan. 
Kemudian itu siswa kembali diberikan angket untuk menilai sejauh mana 
kelayakan media setelah dilakukan perbaikan produk. 
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9. Revisi Produk  
Dari hasil uji coba pemakaian  ini akan diperoleh saran yang nantinya 
dilakukan revisi akhir. Sehingga didapatkan media pembelajaran berupa alat 
peraga edukatif Misbilbul yang baik dan layak untuk digunakan. 
 
C. Validasi Produk 
1. Ahli media 
Dalam validitas produk, peneliti membutuhkan ahli media untuk menilai 
kelayakan dari media yang akan dikembangkan. Ahli media memberikan masukan 
dan saran untuk memperbaiki media berupa penilaian mengenai desain, keamanan 
penggunaan dan lain-lain. Ahli media yang dimaksud di sini adalah dosen prodi 
Teknologi Pendidikan UNY yang ahli dalam bidang Media Pembelajaran. 
 
2. Ahli Materi 
Dalam uji validitas produknya, ahli materi berperan penting untuk menilai 
sekaligus memberikan masukan-masukan untuk menentukan materi yang jelas 
dan sesuai dengan RPP, kompetensi dasar serta indikator pada siswa kelas IV 
SDN Golo Umbulharjo. Ahli materi adalah Dosen PGSD UNY yang mempunyai 
kompetensi khususnya dalam ahli materi pembelajaran matematika. 
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D. Subjek Uji Coba 
1. Uji Ahli  
Sebelum media pembelajaran digunakan, uji ahli dilakukan untuk menilai 
dan menguji kelayakan dari media yang akan dikembangkan. Subjek uji coba 
dalam penelitian dan pengembangan alat peraga edukatif Misbilbul ini adalah ahli 
media dan ahli materi yang kompeten dalam bidangnya masing-masing. Ahli 
media dalam hal ini adalah dosen dari Teknologi Pendidikan yang telah terbiasa 
menangani media pembelajaran serta berkompetensi khususnya dalam bidang 
media pembelajaran. Sedangkan ahli materi adalah Dosen PGSD yang lebih 
mengetahui tingkat kesesuaian materi untuk anak kelas IV SD dan tentunya 
berkompetensi khususnya dalam materi pembelajaran Matematika. 
 
2. Uji Coba Produk 
Uji coba produk awal dari penelitian ini melibatkan guru kelas dan 3 siswa 
di kelas IV SD Golo Umbulharjo. 
 
3. Uji Coba Pemakaian  
Subyek uji coba utama dari penelitian melibatkan semua anak yang 
berjumlah 27 siswa di kelas IV SD Golo Umbulharjo Yogyakarta. 
 
36 
 
E. Jenis Data 
Hasil dari uji coba dalam pengembangan alat peraga edukatif Mistar 
Bilangan Bulat berupa data kuantitatif. Metode ini merupakan data penelitian 
yang berupa data kuantitatif. Metode ini merupakan data penelitian dalam bentuk 
angka angka dan analisis menggunakan statistik sebagai hasil penelitian. Dari 
hasil olah data tersebut dapat dijadikan acuan untuk memperbaiki media 
pembelajaran. 
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F. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Metode Observasi  
 Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua tahap yang terpenting 
adalah proses pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2015: 203).  Pada tahap 
observasi ini bertujuan untuk mendapatkan data berupa pokok permasalahan yang 
diangkat guna sebagai bahan pengembangan instrumen penelitian. 
 
2. Metode Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal hal dari respondennya 
sedikit/kecil. 
Dengan adanya instrumen wawancara yang telah disusun tersebut, peneliti 
dapat memperoleh akar permasalahan yang ada dalam proses kegiatan belajar. 
Peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas IV SDN Golo Umbulharjo, 
untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang ditemui 
pada proses pembelajaran. Dengan melakukan wawancara ke guru dan siswa 
tersebut, data yang didapatkan akan menjadi sebuah masukan dan penunjangan  
data dari observasi yang telah dilakukan sebelumnya. 
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3. Kuesioner (Angket) 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawab. Angket ini selanjutnya akan diberikan kepada kepada ahli media, 
ahli materi serta dalam uji coba produk yang melibatkan siswa kelas IV SD Golo 
Umbulharjo. Ahli media akan menilai dari segi teknis dan kualitas produk 
pembelajaran. Sedangkan ahli materi akan memberikan penilaian mengenai 
kualitas media dari aspek materi. Sama halnya dengan teknik teknik pengumpulan 
data lainnya, dengan adanya kuesioner ini data yang di dapatkan berupa jawaban 
dari guru/siswa atas permasalahan yang telah didapatkan melalui wawancara yang 
bersumber dari observasi yang telah dilakukan. 
 
G. Langkah Langkah Pengembangan Instrumen  
 Sebagaimana Sugiyono (2015: 133) memaparkan bahwa instrumen 
penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Dengan 
demikian jumlah instrumen yang  akan digunakan untuk penelitian akan 
tergantung pada jumlah variabel yang diteliti. Bila variabel penelitiannya lima, 
instrumen peneliti sudah ada yang dibekukan, tetapi masih ada yang harus dibuat 
peneliti sendiri. Karena instrumen penelitian akan digunakan sebagai pengukuran 
dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif  yang akurat. 
Lembar instrumen ditujukan untuk validasi ahli media, ahli materi, dan 
siswa. Instrumen tersebut berisi pertanyaan sebagai dasar penilaian kelayakan dari 
alat peraga edukatif Misbilbul.   
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Berikut merupakan kisi-kisi dari pengembangan alat peraga edukatif Mistar 
Bilangan Bulat (Misbilbul) untuk kelas IV Sekolah Dasar Golo Umbulharjo yang 
ditujukan untuk validasi ahli materi, ahli media dan siswa sebagai subyek uji 
coba. 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Untuk Ahli Media 
Aspek 
uji coba 
Aspek Indikator 
Jumlah 
Soal 
Ahli 
media 
Fisik 
Keamanan media yang digunakan 1 
Jenis bahan yang digunakan 1 
Keawetan media 1 
Kelengkapan komponen media 1 
Kekuatan pembatas tiap kotak 1 
Kemenarikan buku petunjuk 1 
Kemenarikan cover media 1 
Pemakaian 
Kepraktisan media (mudah dibawa) 1 
Kemudahan penggunaan media 1 
Kesesuaian media dengan karakteristik 
siswa kelas IVSD 
1 
Kejelasan buku petunjuk 1 
Kesesuaian gambar dengan materi 1 
Gambar 
Kejelasan gambar dengan karakteristik 
siswa SD kelas IV 
1 
Kesesuaian gambar dengan karakteristik 
siswa kelas IV SD 
1 
Warna 
Kesesuaian warna dengan karakteristik 
siswa kelas IV SD 
1 
Kesesuaian warna media 1 
Komposisi warna 1 
Tulisan 
Kesesuaian ukuran huruf 1 
Kesesuaian jenis huruf 1 
Kejelasan tulisan 1 
Jumlah 20 
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Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Untuk Ahli Materi 
 
Subyek 
Uji Coba 
Aspek Indikator 
Jumlah 
Soal 
Ahli  
Materi 
Materi  
Kesesuaian materi dengan Standar 
Kompetensi 
1 
Keruntutan materi dengan Standar 
Kompetensi 
1 
Kesesuaian materi dengan Indikator 1 
Kebenaran materi 
1 
  
Kejelasan materi 1 
Kesesuaian soal dengan materi 1 
Kejelasan bahasa yang digunakan 1 
Tingkat kesulitan materi 1 
Penyaji 
Materi 
Kemudahan memahami materi 1 
Kesesuaian media dengan materi 1 
 
Jumlah 10 
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Untuk Ahli Siswa 
 
Subjek Uji Coba Aspek Indikator Jumlah Soal 
Siswa 
Media 
Pembelaja
ran 
Kemenarikan alat peraga 
edukatif 
1 
Kemenarikan gambar 1 
Kemenarikan warna 1 
Kejelasan tulisan 1 
Kemudahan penggunaan 
media 
1 
Kemudahan memahami 
materi 
1 
Kejelasan materi 1 
Kejelasan buku 
penggunaan 
1 
Jumlah 8 
 
H. Teknik Analisis Data  
Menurut Moleong L J (2000: 33), analisis data adalah proses uraian dasar 
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja, seperti 
yang disarankan oleh data. Analisis data pada pengembangan Alat Peraga 
Edukatif Misbilbul menggunakan analisis data deskriptif kuantitatif. Analisis data 
diperoleh melalui penilaian dari ahli media dan ahli materi mengenai kualitas dan 
kelayakan media dengan metode angket. Sedangkan siswa diberikan dengan 
menggunakan angket yang sudah disusun beserta alternatif jawabannya. Teknik 
analisis data kuantitatif ini digunakan untuk hasil data pada uji coba produk, uji 
coba pemakaian sebagai acuan untuk perbaikan produk. Dalam validasi ahli 
pengembangan alat peraga edukatif ini teknik analisis data yang digunakan 
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dengan menggunakan skala Likert dengan skala penilaian 1-5, yaitu dengan 
keterangan sebagai berikut: 1) sangat kurang, 2) kurang, 3) cukup, 4) baik, 5) 
sangat baik.   
Menurut  Widoyoko E P, mengemukakan rumus konversi seperti berikut: 
Tabel 4. Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif 
Skor Interval Skor Rerata skor Katagori  
5 X > Xi  + 1,8 Sbi > 4,2  Sangat Baik 
4 Xi - 0,6 Sbi < X ≤ Xi + 0,6 Sbi  > 3,4 - 4,2  Baik 
3 Xi + 0,6 Sbi < X ≤ Xi + 1,8 Sbi  > 2,6 - 3,4 Cukup 
2 Xi - 1,8 Sbi < X ≤ Xi - 0,6 Sbi  > 1,8 - 2,6 Kurang 
1 X ≤ Xi - 1,8 Sbi ≤ 1,8 Sangat Kurang 
 
Keterangan : 
Xi (Rerata ideal)   = 
 
 
 (skor maks. Ideal + skor min. ideal) 
Sbi (simpangan baku ideal)  = 
 
 
 (skor maks. Ideal – skor ideal) 
X     = skor empiris 
Berdasarkan rumus konversi data di atas, maka setelah didapatkan data-
data kuantitatif untuk mengubahnya ke dalam data kualitatif padat pengembangan 
ini diterapkan konversi sebagai berikut: 
Skor Mak = 5 
Skor min = 1 
43 
 
Xi = 1/2 (5+1) 
 = 3 
Sbi = 1/6 (5-1) 
 
= 0,6 
 
Skala 5   = X > Xi + 1,80 Sbi 
 = X > 3 + (1,80 x 0,60) 
 = X > 3 + 1,08 
= X > 4,08 
 
Skala 4 = Xi + 0,60 Sbi < X ≤ Xi + 1,80 Sbi 
= 3 + (0,60 x 0,60) < X ≤ (1,80 x 0,60) = 3 + 0,36 < X ≤ 4,08 
= 3,36 < X ≤ 4,08 
 
Skala 3 = Xi – 0,60 Sbi < X ≤ Xi + 0,60 Sbi 
= 3 – (0,60 x 0,6) < X ≤ 3 + (0,60 x 0,6) 
= 3 – 0,36 < X ≤ 3 + 0,36 = 2,64 < X ≤ 3,36 
 
Skala 2 = Xi – 1,80 Sbi < X ≤ Xi – 0,60 Sbi 
= 3 – (1,80 x 0,6) < X ≤ 3 – (0,60 x 0,6) 
= 3- 1,08 < X ≤ 3 – 0,36 
= 1,92 < X ≤ 2,64 
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Skala 1 = X ≤ Xi – 1,80 Sbi 
= X ≤ 3 – (1,80 x 0,6) 
= X ≤ 3- 1,08 
= X ≤ 1,92 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka didapatkan data kuantitatif ke data 
kualitatif skala 5 tersebut dapat disederhanakan menjadi sebagai berikut: 
Tabel 5. Pedoman Hasil Konversi Data Kuantitatif Ke Kualitatif 
Skor Rumus Kriteria 
5 X > 4,08 Sangat Baik 
4 3,36 < X ≤ 4,08 Baik  
3 2,64 < X ≤ 3,36 Cukup  
2 1,92 < X ≤ 2,64 Kurang Cukup 
1 X ≤ 1,92 Sangat Kurang 
 
Kemudian, data kuesioner yang ada dianalisis dengan menghitung rata-rata 
skor (X) pada tiap-tiap aspek. Mencari skor (X) dengan menggunakan rumus rata-
rata: 
 ̅ = 
  
 
 
 ̅ = skor rata-rata 
∑x = jumlah skor 
n = jumlah responden 
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Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa produk atau media bisa 
dikatakan layak diaplikasikan apabila mendapatkan kategori “Baik”. Hasil 
tersebut diambil melalui validasi dari para ahli, yaitu ahli media dan ahli materi. 
Untuk menguji kelayakan media terhadap siswa atau subyek uji coba, 
peneliti menggunakan skala Guttman. 
 Tabel 6. Skala Guttman 
Skor  Kriteria 
0   Tidak  
1  Ya  
 
Pada perhitungan instrumen siswa menggunakan skala Guttman dan 
dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 
X = Persentase Skor 
Hasil jawaban yang diperoleh dengan perhitungan di atas berguna untuk 
mengembangkan kesimpulan seperti yang telah dikemukakan oleh Sugiyono 
(2004: 90) yaitu: 
1. 0,00 – 0,25 = No association or low association (weak assocation) 
2. 0,26 – 0,50 = Moderately low association (moderately weak assocation) 
3. 0,51 – 0,75 = Moderately High association (moderately high assocation) 
4. 0,76 – 1,00 = High association (strong association up to perfect assocation) 
 
 
X = jumlah Penilaian Seluruh Siswa  
Penilaian Sempurna 
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Berdasarkan kriteria tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. 0% - 25 %= tidak ada aspek kelayakan 
2. 25% - 50%= cukup rendah memenuhi aspek kelayakan 
3. 50% - 75%= cukup tinggi memenuhi aspek kelayakan 
4. 75% - 100%= memenuhi aspek kelayakan 
 
Berdasarkan perhitungan tersebut alat peraga edukatif Misbilbul dapat dikatakan 
“layak/baik” digunakan dalam pembelajaran apabila persentase kelayakan 
mencapai >75%. Sebaliknya, dikatakan “Tidak layak/tidak baik” apabila 
persentase kelayakan ≤ 75%. 
 
Tabel 7. Penilaian Total Instrumen Siswa 
Presentase  Kategori  
X > 75% Layak 
X ≥ 75% Tidak Layak 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Hasil Penelitian dan Pengumpulan Data 
Penelitian dan pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui 
observasi dan wawancara kepada guru SD Golo Umbulharjo Yogyakarta yang 
bertujuan mendapatkan informasi awal dan gambaran mengenai kondisi dan 
kendala yang ada pada proses pembelajaran. Untuk pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara dengan wali kelas IV mengenai proses pembelajaran dan 
kendala dalam pembelajaran.  
Berdasarkan hasil dari observasi dan pengumpulan data di SD Golo 
Umbulharjo Yogyakarta diperoleh kendala sebagai berikut : 
1. Siswa yang mudah bosan jadi kendala guru dalam penyampaian materi 
pembelajaran.  
2. Guru membutuhkan alat peraga dalam penyampaian materi pembelajaran. 
3. Siswa sulit memahami konsep operasi hitung bilangan bulat. 
4. Masih terbatasnya media pembelajaran yang digunakan.  
Dari permasalahan permasalahan tersebut, dapat disimpulkan bahwa perlu 
dikembangkannya media pembelajaran yang menunjang proses pembelajaran guru 
dan siswa khususnya kelas IV pada mata pelajaran Matematika materi operasi 
hitung bilangan bulat sehingga penerimaan materi dapat berjalan dengan lebih 
optimal. 
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2. Hasil Perencanaan Pengembangan  
Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan, peneliti menemukan masalah. 
Permasalahan tersebut adalah siswa kesulitan dalam materi pengenalan operasi 
hitung bilangan bulat penjumlahan dan pengurangan. Untuk itu peneliti 
melakukan pengembangan alat peraga edukatif mistar bilangan bulat dengan 
kegiatan perencanaan sebagai berikut : 
a. Merencanakan isi pengembangan alat peraga edukatif Misbilbul kelas IV SD 
untuk mengetahui Standar kompetensi, Kompetensi dasar dan Indikator yang 
akan dicapai dalam pembelajaran. 
b. Mengumpulkan referensi materi yang terkait tentang operasi hitung bilangan 
bulat penjumlahan dan pengurangan. 
c. Mencari gambar atau icon yang mendukung dan terkait dengan operasi 
bilangan hitung menggunakan internet. 
d. Perencanaan desain awal media alat peraga edukatif Misbilbul. Pada awal 
pembuatan menggunakan kertas print yang menunjukan bentuk 
sesungguhnya dengan mendesainya di software (Corel Draw X5). 
Diantaranya membuat desain bentuk serta mendesain sticker depan pada 
media, serta buku petunjuk. 
 
3. Hasil Pengembangan Produk Awal 
Tahap pengembangan awal alat peraga edukatif Misbibul dilakukan melalui 
beberapa tahap, diantaranya: 
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a. Mengumpulkan materi terkait hitung penjumlahan dan pengurangan pada 
operasi hitung bilangan bulat untuk kelas IV SD. 
b. Mengumpulkan bahan yang digunakan 
1) Kayu 
Membuat papan memanjang sepanjang 127 cm x tinggi 7 cm , dengan 
membagi 2 bagian memanjang menjadi 63,5 cm ke kanan dan 63,5 cm ke kiri dan 
menyisakan 2 cm di tengah sebagai titik 0 dan jarak angka nantinya diberi jarak 2 
cm dan setiap 2 cm nya nanti di beri sedikit tatahan untuk tumpu penunjuk angka. 
2) Lem Kayu 
Untuk menghubungkan antar bagian papan satu dengan yang lain. Kayu di 
lem menggunakan kayu lem.  
3) Pernis Kayu  
Kayu yang sudah jadi selanjutnya di pernis supaya awet dan tetap dengan 
warna aslinya. 
4) Kertas Sticker  
Kertas ini digunakan untuk menempelkan cover atau memberi kesan 
menarik angka pada cover depan dengan menempel pada sisi depan papan 
bilangan . 
5) Kertas Ivory 230 gram 
Kertas Ivory digunakan untuk mencetak buku petunjuk penggunaan media 
Mistar Bilangan Bulat. 
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4. Pelaksanaan Pengembangan Produk 
a. Produksi Papan Misbilbul 
Desain dari Misbilbul ini menggunakan aplikasi Corel Draw X5. Membuat 
rancangan papan memanjang sepanjang 127 cm x tinggi 7 cm , dengan membagi 2 
bagian memanjang menjadi 63,5 cm ke kanan dan 63,5 cm ke kiri dan menyisakan 
2 cm di tengah sebagai titik 0 dan jarak angka nantinya diberi jarak 2 cm dan 
setiap 2 cm nya nanti diberi sedikit tatahan untuk tumpu penunjuk angkanya. 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Rancangan Awal yang di Baut Di Corel Draw X5 
 
b. Produksi Buku Petunjuk 
Produksi buku petunjuk menggunakan Corel Draw C5 dengan ukuran  17 
cm x 20 cm. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       Gambar 5. Buku petunjuk mistar bilangan bulat Misbibul. 
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5. Evaluasi Media  
Dalam pengembangan Alat Peraga Edukatif ini, peneliti meminta 
pertimbangan kepada para ahli media maupun ahli materi. Ahli media oleh dosen 
jurusan Teknologi Pendidikan yang berkompeten mengenai Alat Peraga Edukatif. 
Sedangkan untuk ahli materi yaitu dosen PGSD FIP UNY yang berkompeten pada 
bidang mata pelajaran Matematika. Berikut ini adalah hasil validasi ahli media 
dan ahli materi mengenai Misbilbul: 
1) Ahli Materi 
Dari penilaian materi ini akan dijadikan acuan untuk merevisi produk 
sebelum di uji cobakan. Ahli materi dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 2 
kali yang dilakukan oleh Dosen Jurusan PGSD UNY. Rincian penilaian tersebut 
di antaranya yaitu 
a) Validasi Materi Tahap 1 
Tabel 8. Data Hasil Penilaian Ahli Materi Tahap 1 
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Berdasarkan penelitian ahli materi pada tahap I dapat diperoleh jumlah 
keseluruhan 44 dengan rerata skor 4,4, jika konversikan ke dalam sekala 5, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa Alat Peraga Edukatif Misbilbul masuk dalam 
kriteria “ Sangat Baik”. Skor yang diperoleh setiap indikator mendapat rentang 
dari 3-5 dengan kriteria Sangat Baik. Menurut peneliti, yang harus diperbaiki 
adalah 2 aspek yaitu yang ke 1 buku petunjuk harus ada soal yang mencakup 
operasi positif (+) dan negatif (-) serta yang ke 2 adalah ketentuan langkah 
jalannya operasi itu untuk operasi serta seperti berikut : 
(1)  Buku Petunjuk 
Konsep hitung atau ketentuan langkah yang di rubah sebelumnya supaya 
lebih sederhana dalam mempelajari  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Buku Petunjuk setelah dan sebelum revisi ( ketentuan langkah ) dan 
sesudah revisi. 
 
 
Sesudah Revisi Sebelum Revisi 
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Gambar 7. contoh soal untuk siswa. 
 
b) Validasi Materi tahap 2 
Tabel 9. Data Hasil Penilaian Ahli Materi Tahap 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan penilaian ahli materi pada tahap II dapat diperolah jumlah 
keseluruhan 48 dengan rata rata skor 4,8. Jika dikonversikan ke dalam skala 5, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Alat Peraga Edukatif Misbilbul masuk ke 
dalam kriteria “Sangat Baik”. Skor yang diperoleh setiap indikator mendapat 
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rentang dari 4-5 dengan kriteria “Sangat Baik”. Validator ahli materi menyatakan 
bahwa Misbibul layak untuk di uji coba dengan revisi sesuai saran. 
a. Keruntutan arah berjalan ikan kanan atau kiri  
b. Keruntutan materi soal dari pertambahan ke pengurangan   
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Sebelum dan  sesudah revisi ( Keruntutan arah berjalan ikan kanan 
atau kiri, Keruntutan materi soal dari pertambahan ke pengurangan). 
 
 
 
 
 
 
Sebelum revisi                                     Sesudah Revisi 
Gambar 9. Sebelum revisi ( runtutan materi soal yang dari positif ke negatif dari 
penjumlahan dan pengurangan) dan setelah revisi. 
 
 
 
 
Sesudah Revisi Sebelum Revisi 
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2) Ahli Media 
Penilaian ahli media akan menjadi acuan untuk merevisi produk sebelum 
diujicobakan. Ahli media dalam penelitian ini dilakukan oleh dosen Teknologi 
Pendidikan UNY yang dilakukan sebanyak 2 kali. Rincian penilaian tersebut 
diantaranya: 
a) Validasi Media Tahap I 
Tabel 10. Data Hasil Penilaian Ahli Media Tahap 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah skor 80 rerata skor 4. Jika dikonversikan ke dalam skala 5, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa Alat Peraga Edukatif Misbilbul ini masuk ke 
dalam kriteria “Baik”. Skor yang diperoleh setiap indikator mendapat rentang 3-5 
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dengan kriteria baik- sangat baik. Menurut peneliti, yang lebih dikhususkan untuk 
diperbaiki adalah mengenai kontras warna dalam angka yang ada di mistar, 
sehingga diganti ke dalam kontras warna yang lebih mencolok nantinya. 
 Adapun saran saran dari ahli media sebagai berikut: 
(1) Kontras warna belakang pada angka diperjelas/ kurang kontras untuk menarik 
perhatian anak anak 
(2) Angka negatif pada papan dibuat warna merah 
(3) Kedetailan buku petunjuk diperjelas 
(4) Spasi pada akhir penjelasan buku petunjuk diperlebar 
 
 
 
 
 
 
Sebelum Revisi                              Sesudah Revisi 
Gambar 10. Sebelum dan sesudah revisi (kontras warna belakang pada angka 
diperjelas/ kurang kontras untuk menarik perhatian anak anak, angka negatif pada 
papan dibuat warna merah). 
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Sebelum Revisi                          Sesudah Revisi  
Gambar 11. sebelum dan sesudah revisi ( spasi kata pada cara kerja media yang 
ada di buku petunjuk ) dan sesudah revisi. 
 
b) Validasi Media Tahap 2 
Tabel 11. Data Hasil Penelitian Ahli Media Tahap 2 
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Berdasarkan penilaian ahli media pada tahap 2 dapat diperoleh jumlah skor 
90 dengan rerata skor 4,5. Jika dikonversikan ke dalam skala 5, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Alat Peraga Edukatif Misbilbul masuk ke dalam kriteria 
“Sangat Baik”. Skor yang diperoleh setiap indikator mendapat rentang 4-5 dengan 
kriteria baik- sangat baik. Menurut peneliti yang harus di tahap hanya bagian 
wadah dari media untuk diberi tulisan agar menarik. Validator ahli menyatakan 
bahwa Misbibul layak untuk diujikan dengan sedikit saran untuk case atau wadah 
media diberi tulisan nama medianya. 
 
6. Hasil Uji Coba Produk 
Hasil uji coba produk  pengembangan Alat Peraga Edukatif dilakukan oleh 
3 siswa kelas IV SD Golo Umbulharjo Yogyakarta. Jumlah soal sebanyak 8 soal 
dengan skor tertinggi 1 dan skor terendah adalah 0. Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan, peneliti memperoleh hasil dengan jumlah penilaian sebanyak 22 
dari total jumlah penilaian sebanyak 24. Dari jumlah penilaian tersebut dapat 
dipersentasekan menjadi 92% sehingga dapat dikatakan bahwa media misbilbul 
“layak”. Dalam penelitian pada uji coba produk ini melibatkan 3 siswa kelas IV, 
media tersebut mendapatkan respons yang baik. Siswa tertarik akan media 
tersebut dengan baiknya respons mereka setelah menggunakan media Misbibul. 
Namun dalam prakteknya terdapat saran dari siswa, Seperti pemahaman materi 
serta warna yang kurang menarik. Seperti dijelaskan di tabel berikut; 
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Tabel 12. Hasil Uji Coba Produk 
 
X= 
                               
                  
 x 100% 
= 
  
  
 x 100% = 92 % 
 
7. Revisi produk 
Berdasarkan hasil uji coba produk awal media Misbilbul mengenai operasi 
hitung bilangan bulat pertambahan dan pengurangan ini dinyatakan layak/baik 
digunakan untuk siswa kelas IV SD Golo Umbulharjo Yogyakarta.  
 
8. Hasil Uji Coba Pemakaian 
Berdasarkan hasil uji coba produk awal media Misbilbul mengenai operasi 
hitung bilangan bulat pertambahan dan pengurangan ini dinyatakan layak/baik 
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digunakan untuk siswa kelas IV SD Golo Umbulharjo Yogyakarta ada sedikit 
revisi yaitu kurangnya materi yang ada di buku petunjuk serta warna yang kurang 
menarik pada bagian background dalam Misbilbul dapat dijelaskan dengan tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 13. Hasil Pemakaian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
X= 
                               
                  
 x 100% 
= 
   
   
 x 100% = 97 % 
 
9. Revisi produk 
Pada uji coba pelaksanaan Alat Peraga Edukatif Misbilbul Matematika 
tentang materi pertambahan dan pengurangan bilangan bulat sudah dikatakan 
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layak dan baik untuk digunakan untuk kelas IV SD. Dalam proses penilaian, 
didapatkan data bahwa siswa tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan alat 
peraga mistar bilangan bulat ini. Namun ada sedikit revisi yaitu kurangnya materi 
yang ada di buku petunjuk serta warna yang kurang menarik pada bagian 
background dalam Misbilbul. 
 
B. Pembahasan  
Media yang dikembangkan ini merupakan alat peraga edukatif yang 
dirancang khusus untuk kelas IV sekolah dasar pada mata pelajaran Matematika, 
dengan mengacu pada Kurikulum 2013. Melalui Alat Peraga Edukatif Misbilbul  
diharapkan dapat mengoptimalkan proses pembelajaran yang berlangsung pada 
mata pelajaran Matematika kelas IV Sekolah Dasar. Selain itu alat peraga 
Misbilbul juga berfungsi sebagai cara dalam menanamkan konsep dasar, konkret 
dan realistis serta tentu saja membangkitkan motivasi dan merangsang siswa 
dalam belajar. Fungsi alat peraga edukatif Misbilbul sesuai dengan fungsi alat 
peraga yang disampaikan oleh Mulyani (2012: 5).  
Dari perkembangan yang didapatkan di lapangan, siswa cenderung 
menyukai media tambahan seperti alat peraga mistar bilangan bulat misbilbul. 
Adapaun fungsi utama dari adanya alat peraga ini sendiri salah satunya adalah 
untuk menurunkan keabstrakan dari konsep atau materi yang di sampaikan oleh 
guru, sehingga siswa mampu memahami arti dari konsep dalam proses belajar 
mengajar sesuai dengan yang di sampaikan Estiningsih (1994) dan Mulyani 
(2012: 6). Dengan adanya media pembelajaran tambahan ini didapatkan anak 
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memiliki semangat belajar yang lebih intensif dan menyenangkan serta sesuai 
dengan tahap perkembangan mereka yang cenderung aktif di dalam kelas. Dengan 
corak yang mencolok dan tipikal yang sangat sederhana dalam pengoperasiannya, 
siswa senang dan antusias ketika disuruh menjawab pertanyaan dengan 
menggunakan media pembelajaran mistar bilangan bulat. Keistimewaan lain dari 
mistar bilangan bulat ini juga dari segi perkenalan ataupun modelnya yang 
menyerupai mistar yang ada di perandaian pada buku paket mata pelajaran 
matematika dan tentunya sesuai komposisi dan porsi yang seharusnya didapatkan 
pada anak sekolah dasar. Dari pemaparan konsep mistar bilangan bulat Misbilbul 
diatas tentunya yang perlu diingat adalah cara kita dalam menentukan alat peraga 
yang cocok dengan kriteria yang ada seperti ketersesuaian dengan tujuan 
pembelajaran yang diharapkan tercapai kompetensinya oleh siswa serta membantu 
siswa dalam memahami konsep pembelajaran dan bukan sebaliknya seperti yang 
sudah dipaparkan oleh Widyantini.   
Dari pengembangan Alat Peraga Edukatif ini diharapkan dapat menunjang 
pembelajaran siswa terutama kelas IV SD yang dapat digunakan untuk 
perseorangan maupun bersamaan di dalam kelas. Seperti keterkaitan antara media 
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran, materi, metode, dan kondisi siswa, 
harus menjadi perhatian dan pertimbangan pengajaran dalam memilih dan 
menggunakan media dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga media yang 
digunakan lebih efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Pengembangan media ini sesuai dengan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, 
dan Indikator dari siswa kelas IV SD Tujuan dari pembuatan Alat Peraga Edukatif 
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ini adalah untuk menghasilkan Alat Peraga Pembelajaran untuk siswa SD kelas IV 
yang layak digunakan sehingga proses mentransfer informasi antara guru dan 
siswa akan lebih mudah dengan adanya media pendukung. Tujuan media 
pembelajaran yaitu, mempermudah proses pembelajaran, meningkatkan efisiensi 
pembelajaran, menjaga relevansi antara materi pembelajaran dan tujuan 
pembelajaran, serta membantu konsentrasi siswa. Untuk segi kelayakan dari 
pengembangan media ini diperoleh dengan menggunakan angket yang diberikan 
kepada para ahli media dan materi diberikan instrumen penilaian berupa angket 
dan saran ataupun komentar. Sedangkan untuk siswa kelas IV diberikan instrumen 
penilaian berupa angket pertanyaan dengan pilihan jawaban “ya” atau “tidak” 
Pada tahap ini uji kelayakan media terdapat beberapa tahapan, yaitu: 1) validasi 
ahli materi 2) validasi ahli media 3) uji coba produk 4) uji pemakaian. 
Pada tahap validasi materi 1, memperoleh penilaian dengan kategori “sangat 
baik”. Validator ahli materi memberikan saran dan komentar berupa untuk buku 
petunjuk harus ada contoh soal yang mencakup positif dan negatif dan ketentuan 
langkah operasi bilangan serta nilai bilangan.  
Pada tahap validasi materi ke II, memperoleh penilaian dengan kategori 
“sangat baik”. Saran dan komentar yang diberikan validator ahli materi yaitu, 
pada penulisan buku petunjuk agar lebih disamakan konsisten arah berjalan ikan 
apakah positif negatif ataupun kanan kiri serta ketentuan materi soal yang 
mengharuskan menjumlahkan dahulu baru pengurangan. Media tersebut 
dinyatakan layak dan dapat diujicobakan dengan sedikit revisi sebagai 
penyempurna. 
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Pada validasi media dilakukan 2 tahap, pada tahap I media memperoleh 
penilaian dalam kategori “Baik”. Media sudah dapat diujicobakan dengan adanya 
revisi, diantaranya kontras warna belakang angka yang kurang mencolok, angka 
negatif pada papan yang kurang kontras, buku petunjuk detail layout yang kurang 
menarik serta spasi pada buku petunjuk yang kurang. 
Tahap validasi yang ke 2, memperoleh penilaian dalam kategori “Sangat 
Baik”. Media ini sudah dapat di ujikan namun ada sedikit revisi pada wadah 
media ini yang harus diberi nama biar menarik untuk dibawa. 
Selanjutnya, peneliti melakukan percobaan 1 kali sebelum adanya uji utama 
yaitu tahap uji coba produk dan uji pemakaian , pada tahap uji coba produk, 
melibatkan 3 orang anak siswa kelas IV SD untuk dijadikan subyek uji coba 
media. Penilaian pada subyek uji coba menggunakan angket dengan 8 indikator 
yang ada didalamnya. Pada tahap uji coba produk. Misbilbul mendapatkan 
perolehan persentase sebanyak 92% dengan ketagori “Layak”. Hal ini dapat 
dilihat ketika mereka menggunakan alat peraga Misbilbul dengan pemberian 
varian soal yang diberikan oleh peneliti kepada siswa. Mereka sangat tertarik dan 
antusias untuk menggunakan. Salah satu dari prinsip-prinsip desain pembelajaran 
yaitu, prinsip penggunaan alat pemusat perhatian. Dalam proses belajar perhatian 
siswa belajar terpusat pada pesan yang dipelajari.  
Uji pelaksanaan melibatkan 27 siswa kelas IV SD dengan perolehan 
persentase sebanyak 97% dengan kategori “Layak”. Pada uji pelaksanaan ini 
siswa memberikan respons yang sangat baik dalam menggunakan Misbilbul. 
Mereka merasa senang menggunakan alat peraga Misbilbul ketika menyesuaikan 
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soal bilangan bulat. mereka mampu menjalankan alat peraga sendiri ketika 
mengerjakan soal mistar bilangan bulat.  
Berdasarkan hasil penelitian melalui 4 tahap, yaitu 1) validasi materi 2) 
validasi media 3) uji coba produk 4) uji pemakaian, maka Alat peraga Edukatif 
“Layak” untuk digunakan sebagai media dalam menunjang proses pembelajaran 
di kelas pada mata pelajaran Matematika dengan pokok bahasan operasi hitung.  
Manfaat media pembelajaran Misbilbul baik secara umum maupun secara 
khusus sebagai alat bantu pembelajaran bagi pembelajaran sebagai alat bantu 
pembelajaran bagi siswa yang ada di SD Golo Umbulharjo Yogyakarta seperti 
memberi kemanfaatan: 
c. Pengejaran lebih menarik perhatian pembelajaran karena media mistar 
bilangan bulat ini tergolong memiliki persamaan dengan mistar bilangan yang 
sama dengan konsep yang sesungguhnya tetapi lebih di buat secara nyata 
dengan gambar dan warna yang cukup mencolok, sehingga siswa merasa 
lebih tertarik untuk menggunakannya 
d. Metode pembelajaran akan lebih bervariatif tidak semata mata hanya 
menggunakan komunikasi verbal melalui penuturan kata kata lisan guru, 
pembelajaran tidak bosan, dan tidak kehabisan tenaga. Dengan penambahan 
media Misbilbul guna mempermudah penyampaian guru terhadap siswa 
untuk pemahaman sub pembahasan materi bilangan bulat dengan konsep 
sederhana yang dimiliki. 
e. Pembelajaran lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 
mendengarkan penjelasan dari guru saja, tetapi jika aktivitas lain dengan 
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menggunakan media Misbilbul serta kegiatan lain seperti mengamati media 
pembelajaran yang diperagakan, melakukannya guna menjalankan media 
sebagai alat peraga hitungan  bilangan bulat, serta mendemonstrasikan 
kegiatan dengan menjalankan alat peraga Misbilbul ini sendiri. 
Penggunaan media mistar bilangan bulat ini memiliki banyak keuntungan  
tidak hanya untuk guru, namun juga lebih dipahami oleh siswa dalam menerima 
materi yang lebih menarik serta membangkitkan motivasi belajar siswa dari hasil 
penelitian yang sudah dilakukan tersebut menunjukkan bahwasanya dalam proses 
pembelajaran matematika kelas IV SD melalui metode demonstrasi menggunakan 
alat peraga konkret lebih baik dibandingkan dengan alat peraga gambar pada 
pokok bahasan bilangan bulat. kelebihan lain dalam penggunaan alat peraga 
adalah menumbuhkan minat siswa dikarenakan pelajaran menjadi lebih menarik 
serta memperjelas makna bahan pelajaran sehingga siswa lebih mudah 
memahaminya yang sesuai  dengan pendapat yang telah di paparkan oleh 
Russeffendi (2001: 227). Karena dalam proses pembelajaran melalui metode 
demonstrasi menggunakan alat peraga konkret atau yang sering disebut benda asli 
mampu menyampaikan konsep mistar secara sederhana dan mudah dipahami. 
Untuk  membantu siswa untuk belajar dan memahami operasi hitung bilangan 
bulat pada mata pelajaran Matematika dengan mudah, pembuatan media ini sesuai 
dengan konsep yang diajarkan atau sesuai dengan Standar Kompetensi Dasar dan 
Indikator, dengan kata lain penggunaan media Mistar Bilangan Bulat ini memiliki 
perubahan yang cukup signifikan terutama terhadap daya tarik anak terhadap 
minat belajar pada sub pembahasan materi bilangan bulat. 
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C. Keterbatasan Pengembangan 
Dalam pengembangan alat peraga misbilbul ini terdapat beberapa 
keterbatasan dalam penilaian, yaitu:  
1. Media ini hanya dibuat dalam jumlah yang mungkin tidak sepadan dengan 
jumlah siswa, jadi untuk pemakaiannya harus bergantian dan materi yang 
dijelaskan hanya sebatas operasi hitung bilangan bulat Matematika. 
2. Untuk media ini terbatas hanya untuk operasi hitung bilangan bulat saja 
sehingga tidak dapat digunakan untuk operasi yang yang lain. 
3. Angka yang ditunjukkan pada mistar bilangan hanya berbatas sampai 
bilangan 20 saja sehingga untuk memberikan contoh soal terbatas akan 
nominal bilangan. 
  
 
 
 
 
 
  
68 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Alat Peraga Edukatif Misbilbul dinyatakan layak untuk digunakan dalam 
proses pembelajaran pada mata pelajaran Matematika, pokok bahasan operasi 
hitung bilangan bulat untuk dijadikan penunjang dalam belajar siswa kelas IV SD 
Penelitian yang dilakukan menghasilkan produk berupa alat peraga edukatif 
Mistar Bilangan Bulat mata pelajaran Matematika untuk kelas IV. Dari penelitian 
yang dilakukan diperoleh bahwa, ditinjau dari validasi materi mendapatkan 
perolehan skor 48 dengan rerata skor 4,8 dengan kategori “Sangat Baik” dan ahli 
media mendapatkan perolehan skor 90 dengan rerata skor 4,5 dengan kategori 
“Sangat Baik”. Sedangkan hasil penelitian ditinjau dari tahap uji coba produk, uji 
coba produk dinyatakan hasil penelitian dinyatakan “Layak” sebanyak 92%, uji 
pemakaian dinyatakan “Layak” sebanyak 97%. Jadi dapat disimpulkan bahwa alat 
peraga edukatif misbibul layak untuk digunakan dalam kegiatan belajar belajar 
pada sub pembahasan materi bilangan bulat. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ada beberapa saran yang 
disampaikan diantaranya: 
1. Bagi pengembang atau peneliti, diharapkan untuk lebih menyempurnakan alat 
peraga edukatif yang dikembangkan agar lebih kreatif dan inovatif sehingga 
dapat bermanfaat bagi siswa dalam  proses belajarnya. 
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2. Bagi guru, diharapkan untuk memanfaatkan alat peraga edukatif Misbilbul 
sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran Matematika, agar proses 
pembelajarannya lebih menyenangkan. 
3. Bagi siswa, diharapkan dengan adanya alat peraga edukatif ini dapat 
dimanfaatkan sebagai sarana belajar yang menarik dan sebagai sumber belajar 
yang bermanfaat. 
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Lampiran 14. Hasil Observasi Penelitian 
 
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI DAN WAWANCARA SD 
GOLO, KOTA YOGYAKARTA, YOGYAKARTA 
 
A. Observasi 
1. Proses Pembelajaran di Kelas 
Proses pembelajaran di kelas menggunakan ceramah dan diskusi. Terkadang guru 
menggunakan tanya jawab untuk memancing keaktifan siswa. 
2. Kondisi Siswa Pada Proses Pembelajara  
Siswa terlihat tidak fokus, karena bermain dan berbicara sendiri dengan 
temannya.  
3. Media Yang Digunakan 
Guru hanya menggunakan buku panduan dan alternatif buku lain atau LKS 
(Lembar Kerja Siswa) untuk menunjang proses pembalajaran. 
 
B. Wawancara : Bapak Herka (Wali Kelas IV) 
1. Kurikulum apa yang sedang diterapkan?  
Kurikulum yang masih diterapkan di sekolah ini adalah Kurikulum 2013. Yaitu 
kurikulum yang dilaksanakan oleh satuan pendidikan dengan memperhatikan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
2. Fasilitas apa saja yang sudah dimiliki untuk proses pembelajaran?  
Untuk fasilitas di sekolah ini, yang dapat digunakan oleh semua siswa sementara 
hanya papan tulis yang terkadang memakai proyektor. Namun penggunaannya 
proyektor masih belum optimal, terkadang memang yang menggunakan hanya 
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sebagian guru saja yang dapat mengoperasikannya. Di sekolah ini belum ada 
ruang laboratorium komputernya. 
 
3. Pada saat pembelajaran, media apa yang digunakan? 
Pada dasarnya, media yang masih digunakan adalah buku kurikulum 2013 yang 
terdahulu. Sementara belum ada penunjang lainnya. 
4. Bagaimana prestasi siswa pada saat di kelas? 
Untuk tingkat akademisnya, anak masih dalam hasil memuaskan. Nilai masih 
sedikit diatas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), namun terjamin dari segi 
kemandiriannya. Justru siswa lebih aktif di ekstrakulikuler yang ada di sekolah, 
seperti karawitan dan tari.  
5. Kendala apa yang sering dijumpai pada proses pembelajaran?  
Dalam proses pembelajaran, siswa masih sering ngobrol dengan teman 
sebangkunya, mudah bosan, dan bermain sendiri tidak fokus mendengarkan apa 
yang dijelaskan. 
6. Materi apa yang sekiranya siswa mengalami kesulitan pada saat pembelajaran? 
Anak masih bingung dengan konsep operasi hitung bilangan bulat, selain itu 
untuk konsep penjumlahan dan pengurangan pada operasi hitung bilangan bulat 
anak masih bingung dengan penjelasan yang hanya di jelaskan pada media papan 
tulis yang menurut mereka kurang menarik  
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Lampiran 15. Surat Izin Penelitian Dari Fakultas 
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Lampiran 16. Surat Izin Penelitian dari BAPPEDA 
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Lampiran 17. Surat Keterangan telah Penelitian  
 
 
 
 
 
 
  
